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ABSTRAK 
 
 

Christoporus Tatag Hariatmoko: Pengaruh Metode Bermain dan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament Terhadap Hasil Belajar 
Keterampilan Passing dan Shooting Dalam Permainan Sepakbola. Tesis. Program 
Magister Pendidikan Jasmani Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan, 
Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode bermain dan metode 

pembelajaran kooperatif tipe team games tournament terhadap hasil pembelajaran 
keterampilan passing dan shooting dalam permainan sepakbola. 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuanitatif dengan pendekatan eksperimen. 
Populasi dalam penelitian adalah para siswa sekolah menengah pertama yang berasal 
dari empat sekolah di DIY. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 40 orang siswa. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa wancara tidak terstruktur dan 
perlakukan. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif 
dan uji prasyarat yang meliputi: uji normalitas, uji dan uji t. 

Hasil penelitian ini meunjukan bahwa kedua metode yang digunakan dalam 
penelitian ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil pembelajaran 
keterampilan passing dan shooting dalam permainan sepakbola. Para siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan dalam melakukan operan dan tendangan kearah gawang. 
Dengan demikian kedua metode yang digunakan berdampak baik bagi para siswa 
dalam proses pembelajaran teknik dasar passing dan shooting dalam permainan 
sepakbola. 

 
Kata Kunci: Passing, Shooting, Metode Bermain, TGT, Siswa 
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ABSTRACT 
 
 

Cristoporus Tatag Hariatmoko: The Effect of Playing Methods and Cooperative 
Learning Methods of Team Games Tournament Types on Learning Outcomes of 
Passing and Shooting Skills in Football Games. Thesis. Yogyakarta: Postgraduate 
Program, Yogyakarta State University, 2023. 

This study aims to determine whether playing methods and cooperative 
learning methods of the team games tournament type affect the learning outcomes of 
passing and shooting skills in soccer games. 
This study uses a quantitative methodology with an experimental approach. The 
population in this study were junior high school students from four schools in DIY. 
Subjects in this study amounted to 40 students. The instrument used in this study was 
unstructured interviews and treatments. The analysis technique in this study used 
quantitative descriptive and prerequisite tests which included: normality test, test and t 
test. 
The results of this study indicate that the two methods used in this study have a 
significant influence on the learning outcomes of passing and shooting skills in soccer 
games. The students experienced a significant increase in passing passes and kicks 
towards the goal. Thus the two methods used have a good impact on students in the 
process of learning the basic techniques of passing and shooting in soccer games. 

 
Keywords: Passing, Shooting, Playing Method, TGT, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Olahraga sepakbola merupakan olahraga yang sangat digemari oleh 

sebagian besar masyarakat di dunia termasuk masyarakat di Indonesia 

(Dobrowolski et al., 2020; Rohendi et al., 2020). Olahraga ini dapat menghipnotis 

manusia di dunia, cabang olahraga ini ciri khasnya dengan memainkan 

menggunakan bola dan memakan waktu 2 x 45 menit ini selalu dimainkan oleh 

semua kalangan dengan menggunakan berbagai jenis organ tubuh dan melibatkan 

komponen biomtor serta kognitif, psikomotor dan afektif (Nugroho, 2017; Oliveira 

et al., 2017). Olahraga sepakbola tidak membatasi siapapun dari kalangan apapun 

untuk memainkan olahraga ini, justru olahraga yang satu ini dapat meleburkan 

berbagai perbadaan di lapangan maupun diluar lapangan (Coskun et al., 2021; 

Muslimin & Hidayat, 2017). 

Olahraga sepakbola sama sekali tidak mengenal usia, jenis kelamin, agama 

maupun suku bangsa (Octavianti & Hutapea, 2018; Sadigursky et al., 2017). 

Dalam olahraga sepakbola setiap individu bebas mengekspresikan kecintaan 

seorang individu akan sepakbola dan tim-tim yang didukung serta pemain 

sepakbola yang diidolakan (Kuncoro Darumoyo et al., 2021; Rodrigues et al., 

2019). Olahraga sepakbola sangat digandrungi karena mudah dalam memainkan 

dan sangat menarik dalam menunjukan kemampuan terbaik dalam menggiring, 
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menembak dan lain sebagainya (McGuine et al., 2020; Suwignyo & Utomo, 2021). 

Olahraga sepakbola termasuk dalam cabang olahraga cabang olahraga permainan. 

Olahraga sepakbola merupakan cabang olahraga permainan yang dimainkan oleh 

sebuah tim dengan tujuan untuk memasukan bola sebanyak-banyaknya ke gawang 

lawan, sebaliknya berusaha semaksimal mungkin untuk menjaga gawang sendiri 

agar tidak kemasukan bola oleh lawan (Kunrath et al., 2020). Sejalan dengan 

pendapat Tamir & Bar-eli, (2021), yang mengartikan sepakbola merupakan 

permainan beregu, masing masing regu terdiri dari sebelas pemain, dan salah 

satunya penjaga gawang. Olahraga sepakbola hampir seluruhnya dimainkan 

dengan mengunakan tungkai, kecuali penjaga gawang yang dibolehkan 

menggunakan tangan hanya sebatas di daerah tendangan (Putukian et al., 2019; 

Sukendro & Ihsan, 2018). 

Olahraga sepakbola merupakan salah satu jenis olahraga yang digemari 

oleh peserta didik termasuk siswa pada jenjang SD, SMP, SMA hingga jenjang 

mahasiswa (Byrne, 2020). Olahraga sepakbola merupakan salah satu cabang 

olahraga yang tergolong dalam permainan bola besar yang beranggotakan sebelas 

pemain yang bertujuan untuk mencetak gol ke gawang lawan dalam sebuah 

pertandingan (Ricatti & Klugman, 2020). Dalam mengwujudkan tujuan dari 

sebuah team, maka teknik atau kemampuan dasar bermain sepakbola atau lebih 

tepatnya teknik-teknik dasar sepakbola sangat berpengaruh terhadap kualitas 

permainan seorang individu, dikarenakan hal tersebut merupakan salah satu modal 

utama dalam bermain sepakbola (Kostić Pahnoglu & Cvetković, 2021). Dalam 
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perkembaganya permainan ini dapat dimainkan di luar lapangan (out door) dan di 

dalam ruangan tertutup (in door) (Tessari, 2020). 

Materi pembelajaran sepakbola memiliki kedudukan penting dalam 

kurikulum pendidikan di Indonesia bahkan dunia, yang terdapat dalam pendidikan 

jasmani. Dikarenakan pembelajaran sepakbola menjadi materi wajib yang harus 

diajarkan kepada siswa disetiap jenjang pendidikan (Chapman et al., 2020; 

Mustafa, 2021). Dalam kurikulum pendidikan jasmani di sekolah, pembelajaran 

sepakbola termasuk ke dalam materi olahraga permainan bola besar yang diajarkan 

dalam dua atau tiga kali pertemuan dalam satu semester dengan alokasi waktu 2 x 

40 menit di SMP dan 2 x 45 menit di SMA. Selain diajarkan dalam kurikulum 

inrakurikuler di sekolah, sepakbola juga merupakan salah satu materi yang 

diajarkan dalam kegiatan ekstrakurikuler sebagai salah satu program kurikulum di 

sekolah, dengan tujuan untuk mengembangkan minat dan bakat yang dimiliki para 

siswa dalam bidang olahraga (Darmawan & Suharjana, 2019). Pembelajaran 

sepakbola dalam program ekstrakurikuler diajarkan kepada siswa dalam satu atau 

dua kali pertemuan dalam satu minggu (Tamozhanskaya & Shkola, 2016). 

Pembelajaran sepakbola yang dikembangkan dalam kurikulum pendidikan 

jasmani, baik melalui program intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, tidak hanya 

mengajarkan siswa untuk belajar mengenai berbagai teknik dasar atau cara 

bermain sepakbola, akan tetapi lebih dari itu siswa dapat menumbuh serta 

mengembangkan berbagai sikap sosial dalam dirinya (Beltrán et al., 2018; Siregar 
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et al., 2019). Oleh karena, sepakbola memiliki kedudukan yang penting dalam 

kurikulum pendidikan jasmani di sekolah (Mulyana & Rubiana, 2021). 

Tujuan utama dari sepakbola adalah memasukan bola ke gawang lawan 

sebanyak banyaknya dengan sportif yang sesuai dengan peraturan yang disepakati 

dan berusaha mencegah lawan memasukan bola ke gawang team sendiri 

(Blondeau, 2021; Junaidi et al., 2019; Nguyen, 2021). Dalam mencapai tujuan 

dalam bermain sepakbola tersebut, maka diperlukan teknik dan keterampilan 

tertentu dalam memainkan bola (Tuyls et al., 2021). Olahraga sepakbola memiliki 

beragam teknik, namun teknik yang sering digunakan oleh para pemain sepakbola 

dan sering dikenal dengan teknik dasar sepakbola yaitu mengumpan bola 

(passing), menggiring bola (dribbling), menyundul bola (heading), menendang 

bola (shooting) dan mengontrol bola (Argolo, 2015; Kunzel et al., 2018). 

Permainan dalam sepakbola menjadi lebih dinamis dan menarik, maka seorang 

individu wajib menggunakan teknik dasar yang berlaku dalam permainan ini, 

dengan berbagai bentuk bermain baik melalui taktik dan strategi menyerang 

maupun bertahan (da Costa et al., 2019). Kemampuan siswa menguasai teknik 

dasar dalam sepakbola dapat mendukung penampilannya dalam bermain 

sepakbola baik secara individu maupun secara kolektif atau berkelompok (Inan, 

2021). 

Materi tentang olahraga sepakbola merupakan salah satu materi wajib yang 

harus diterima oleh siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani (Reineke 

et al., 2020). Proses pembelajaran sepakbola di sekolah, beragam faktor yang 
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mendukung proses pembelajaran tentang materi sepakbola lebih efektif dan 

efisien (Kempe & Memmert, 2018). Beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

diantara sarana prasarana, Sumber Daya Manusia (SDM) dan metode 

pembelajaran (Reineke et al., 2020). Faktor SDM dalam hal ini guru dan pelatih, 

lebih khususnya guru olahraga di satuan pendidik tersebut. Sedangkan faktor 

sarana dan prasarana memiliki peran penting dalam pendukung kesuksesan proses 

pembelajaran materi-materi sepakbola misalnya mempelajari berbagai teknik- 

teknik dasar dalam olahraga sepakbola. karena semakin lengkap sarana dan 

prasarana yang dimiliki sebuah sekolah akan memudahkan seorang 

pengajar/pelatih untuk melakukan berbagai variasi pembelajaran kepada para 

siswa (Bullough & Jordan, 2017). apa jadinya sebuah sekolah tidak memiliki 

sarana dan prasarana yang baik, akan sangat berpengaruh dengan keberhasilan 

dalam proses pembelajaran sepakbola tidak akan maksimal. Guru harus dapat 

mensiasati hal tersebut agar pembelajaran sepakbola dapat berjalan dengan baik. 

Karena sarana dan prasarana yang baik merupakan faktor penunjang dalam 

keberhasilan pembelajaran sepakbola (Muslimin & Hidayat, 2017; Saputro et al., 

2022). 

Ekstrakurikuler atau sering juga disebut dengan ”ekskul” di sekolah 

merupakan kegiatan tambahan di luar jam sekolah normal yang diharapkan dapat 

membantu para siswa membentuk karakter peserta didik sesuai dengan minat dan 

bakat masing-masing (Bartkus et al., 2012). Walaupun kegiatan ekstrakurikuler ini 

diluar dari jam formal dalam satuan pendidikan, akan tetapi banyak hal yang dapat 
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dikembangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler misalnya proses pembentukan 

fisik, mental, kreativitas, keterampilan dan membentukan sikap sosial. Secara 

harafiah ekstrakurikuler terdiri atas dua kata yaitu “ekstra” dan “kurikuler” yang 

digabungkan menjadi satu kata “ekstrakurikuler (Guest, 2018). Dalam bahasa 

Inggris disebut dengan extracurricular dan memiliki arti di luar rencana pelajaran 

(de Melo et al., 2021). Melalui kegiatan eskul ini, akan membawa seorang pelajar 

untuk lebih siap untuk melakukan berbagai hal-hal unik dan meningkatkan 

kepercayaan diri dalam memperjuangan cita-cita dalam berbagai kehidupan nyata 

(Bentley-Edwards et al., 2019; Boone et al., 2021; Gabriele, 2008). 

Beragam metode pembelajaran atau latihan yang dapat digunakan oleh 

seorang pengajar atau pelatih dalam mengimplementasikan berbagai materi 

tentang sepakbola misalnya metode pendekatan pengetahuan-keterampilan, 

pendekatan sosialisi, pendekatan personalisasi, pendekatan belajar pendekatan 

motor learning, pendekatan permainan taktik, pembelajaran berbasis bermain, 

TGT dan TGFU. Model pembelajaran ini dapat digunakan oleh para pengajar 

dalam proses pembelajaran. Namun masih banyak pengajar yang tidak 

memaksimalkan metode pembelajaran yang disebutkan oleh peneliti. Hal ini 

terbukti dengan hasil obeservasi peneliti pada 10 SMPN Jogjakarta. Peneliti 

menemukan bahwa metode yang sering digunakan dalam proses pembelajaran 

dalam ekstrakurikuler lebih dominan pada dua metode yang klasik yaitu ceremah 

dan demontrasi dengan masing 90% presentasekan menjadi 26%, kemudian 

metode pembelajaran TGFU 18%, metode belajar gerak 15% sedangkan metode 
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TGT dan pembelajaran berbasis bermain sangat minim digunakan pada sekolah 

yang peneliti jadikan obervasi awal dengan presentase masing-masing 9% untuk 

metode bermain dan 6% untuk TGT. 

 
Gambar 1. Hasil Obervasi 

 
Berdasarkan hasil yang peneliti temukan dalam penelitian ini membuktikan 

bahwa perlu keseriusan dari berbagai pihak untuk membiasakan dalam proses 

pembelajaran ekstrakurikuler menggunakan metode yang mudah dan dapat 

meningkatkan gairah belajar para siswa. Hal ini tidak terlepas dari peran metode 

sebagai media yang cukup berpengaruh dengan proses pembelajaran. Misalnya 

proses pembelajaran teknik dasar dalam olahraga sepakbola menendang, 

menyundul, mengoper dan lain sebagainya. 

Keterampilan menjadi hak bagi semua individu dalam berbagai bidang 

kehidupan dan tanpa di intervensi oleh sapapun (Taryana et al., 2021). Namun 

keterampilan seorang individu harus terus dilatih secara berulang-ulang dan 

konsisten, karena tidak dilatih secara berulang-ulang akan mengalami kemunduran 

15% 
6% 

9% 

18% 

26% 

26% 

 
TGT PBB Ceramah Demonstrasi TGFU PML 
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keterampilan tersebut (Onyenwenyi & Mchunu, 2019). Keterampilan yang baik 

dimiliki oleh seorang individu tidak tercipta begitu saja, namun kualitas 

ketermapilan seorang individu melalui proses latihan yang berulang-ulang dan 

usaha yang keras dari individu tersebut (Tan et al., 2020). Kualitas seorang 

individu akan terlihat jelas seiring proses latihan yang tersistimatis dan terstuktur 

dalam berlatih (Rosado-Cubero et al., 2021). Perlu diketahui bahwa keterampilan 

merupakan keahlian seorang manusia dari hasil proses belajar/latihan hal ini 

berbeda dengan bakat (Woodman et al., 2021). Dengan demikian keterampilan 

membutuhkan berlatih dengan sungguh untuk meningkatkan keahlian. Hal ini 

berlaku dalam penelitian ini dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

siswa terhadap teknik dasar olahraga sepakbola yaitu teknik passing dan shooting. 

Teknik passing dan shooting dalam olahraga sepakbola merupakan dua 

teknik yang sering digunakan oleh para pemain atlet sepakbola untuk menciptakan 

gol ke gawang lawan (Ali et al., 2007). Teknik passing merupakan mengoper bola 

dengan menggunakan kaki (Gemael et al., 2020). Dalam permainan sepak bola 

dimana pemain menggunakan kaki mereka untuk mengoper bola ke rekannya 

untuk mencetak gol dengan mengarahkan bola ke gawang lawan atau untuk 

membuang bola yang mengarah kegawang mereka sendiri (S & Soniawan, 2021). 

Secara umum teknik passing merupakan teknik mengoper atau memindahkan 

momentum bola dari satu pemain ke pemain lainnya dengan menggunakan kedua 

kaki dalam sesi latihan atau dalam sebuah pertandingan (Bozkurt et al., 2020). 
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Teknik passing tidak hanya berlaku saat melakukan serangan ke daerah lawan, 

namun dapat digunakan didaerah bertahan sendiri (Sulistiyono et al., 2021). 

Teknik shooting merupakan salah salah satu teknik dasar dalam permainan 

sepak bola (Huang et al., 2021). tujuan teknik ini adalah untuk memasukan bola 

kegawang lawan sebanyak-banyaknya dan untuk memenangkan sebuah 

pertandingan (Junaidi et al., 2019). Dimana shooting merupakan faktor terpenting 

dan utama dalam permainan sepak bola. Untuk menjadi seorang pemain sepakbola 

yang sempurna, seorang pemain harus mengembangkan kemahiran shooting 

dengan menggunakan kedua kakinya (Aminudin et al., 2020). Kedua teknik dalam 

olahraga sepakbola dapat dilatih dengan berbagai metode yang sudah tidak asing 

dalam dunia kepalatihan (Ali et al., 2007; S, 2021). Namun dalam penelitian 

peneliti mencoba menggunakan metode pembelajaran bermain dan TGT untuk 

melatih keterampilan para siswa SMP. 

Selama ini model yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran sepakbola 

adalah model pembelajaran konvensional. Dengan model pembelajaran seperti ini 

biasanya para siswa mengalami kejenuhan dan mengeluh karena mereka akan 

banyak mengalami kesulitan, sehingga dapat menyita waktu proses pembelajaran 

teknik dasar, hal ini perlu jalan keluar atau solusi dengan memanfaatkan model 

pembelajaran yang dapat membantu proses latihan teknik dasar sepakbola dan 

membuat siswa lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dalam 

hal ini latihan sepakbola. dengan melihat hasil observasi awal oleh peneliti 

kemudian mendoro peneliti untuk menggunakan model latihan yang bersifat 
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menyenangkan, gembira dan tidak monoton yaitu Teams Games Tournament 

(TGT) dna pembelajaran bermain. Upaya ini peneliti lakukan untuk mencapai 

tujuan meningkatkan ketermapilan para siswa SMP. 

Berdasarkan hasil obervasi dan penjelasan pada latar belakang di atas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh metode 

pembelajaran bermain dan TGT terhadap hasil belajar keterampilan passing dan 

shooting dalam permainan sepakbola 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan urian pada latar belakang maka dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah antara lain: 

1. Kurang minat siswa SMP untuk berlatih teknik passing dan shooting secara 

berjenjang 

2. Model Latihan yang digunakan untuk latihan passing dan shooting bersifat 

monotom dan cepat membosankan siswa. 

3. Kurangnya kreativitas guru olahraga dalam menerapkan metode latihan untuk 

latihan passing dan shooting 

4. Belum banyak ditemukan model latihan pembelajaran bermain dan TGT dalam 

meningkatkan keterampilan siswa SMP tentang teknik passing dan shooting 

permainan sepakbola. 

C. Pembatasan Masalah 
 

Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan passing dan shooting 

dalam permainan sepakbola sangat beragam dan kompleks. Oleh karena itu 
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peneliti perlu membatasi masalah agar pembahasan dapat lebih fokus dan ruang 

lingkup penelitian menjadi lebih jelas. Dengan mempertimbangkan keterbatasan 

waktu dan finansial yang dimiliki peneliti, maka masalah dalam penelitian ini 

berfokus pada Pengaruh Metode Pembelajaran Bermain dan TGT Terhadap Hasil 

Belajar Keterampilan Passing dan Shooting Dalam Permainan Sepakbola. 

D. Rumusan Masalah 
 

Atas dasar batasan masalah yang telah diuraikan di atas, masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah model latihan pembelajaran bermain dan TGT berpengaruh 

meningkatkan keterampilan siswa SMP tentang teknik passing dan 

shooting dalam permainan sepakbola? 

2. Apakah model latihan pembelajaran bermain dan TGT berpengaruh 

meningkatkan minat siswa SMP untuk berlatih teknik passing dan shooting 

dalam permainan sepakbola 

3. Bagaimanakah model Latihan Teknik Passing dan Shooting Melalui 

pembelajaran bermain dan TGT untuk meningkatkan keterampilan siswa 

SMP? 

E. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah: 
 

1. Untuk mengetahui apakah model latihan pembelajaran bermain dan TGT 

berpengaruh meningkatkan keterampilan siswa SMP tentang teknik passing dan 

shooting dalam permainan sepakbola. 
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2. Untuk mengetahui apakah model latihan pembelajaran bermain dan TGT 

berpengaruh meningkatkan minat siswa SMP untuk berlatih teknik passing dan 

shooting dalam permainan sepakbola 

3. Untuk mengetahui bagaimanakah model Latihan Teknik Passing dan Shooting 

Melalui pembelajaran bermain dan TGT untuk meningkatkan keterampilan 

siswa SMP. 

F. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk para 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Bagi siswa 
 

Hasil penelitian ini dapat memberikan data, sehingga para siswa mengetahui 

kemampuan dirinya sendiri dalam melakukan teknik passing dan shooting 

dalam permainan sepakbola. 

b. Bagi Guru 
 

Melalui penelitian ini, akan menjadi bahan pertimbangan bagi para guru 

terkhususnya para guru olahraga, dalam proses latihan dapat menggunakan 

model latihan yang bervariasi untuk meningkatkan berbagai keterampilan 
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siswa pada kegiatan ekstrakurikuler, terkhususnya permainan sepakbola. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. KajianTeori 
 

1. Sepakbola 
 

a. Hakikat Sepakbola 
 

Sepakbola berkembang di negara inggris sekitar pertengahan abad 

ke-13 dengan berbagai aturan sederhana dan menjadi kegemaran banyak 

orang. Sepakbola sempat dilarang karena cara bermain yang kasar dan 

menimbulkan kekerasan. Pertengahan abad ke-18, klub, sekelompok 

universitas dan sekolah merumuskan aturan baku mengenai sepakbola . 

Pada tahun 1904, Federation Internationale de Football Association (FIFA) 

resmi dibentuk sebagai asosiasi sepakbola tertinggi yang bertugas 

mengatur segala sesuatu tentang sepakbola diseluruh dunia. Kini setelah 

semakin berkembang, sepakbola tidak hanya menjadi olahraga yang 

populer tetapi juga sebuah industri yang dapat menghasilkan keuntungan 

komersial (Sener, 2015 :10). 

Ada beberapa definisi dari sepakbola menurut para ahli, menurut 

Luxbacher (2011: 2) “pertandingan sepakbola dimainkan oleh dua tim 

yang masing-masing beranggotakan 11 orang. Masing-masing tim 

mempertahankan sebuah gawang dan mencoba menjebol gawang lawan”. 

Sepakbola juga dapat diartikan sebagai permainan di mana dua tim yang 
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terdiri dari 11 pemain, menggunakan bagian tubuh apa pun kecuali tangan 

dan lengan mereka, mencoba mengarahkan bola ke gawang tim lawan. 

Hanya penjaga gawang (kiper) yang diizinkan menyentuh bola dengan 

tangan dan hanya dapat melakukannya di dalam area penalti yang 

mengelilingi gawang. Tim yang mencetak lebih banyak gol menjadi 

pemenang (Rollin, 2019: 1). Menurut Muhajir (2016: 5) sepakbola 

merupakan permainan menyepak bola dengan tujuan memasukkan bola 

kegawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri dari kemasukan 

bola serta pemain dapat menggunakan seluruh anggota badan kecuali 

bagian lengan. Pendapat lain dikemukakan bahwa sepakbola adalah 

permainan untuk mencari kemenangan sesuai aturan FIFA yaitu dengan 

mencetak gol lebih banyak daripada kebobolan (Danurwindo, 2017: 5). 

Beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sepakbola adalah 

permainan dua tim yang terdiri dari 11 pemain setiap tim, memainkan bola 

dengan seluruh anggota badan kecuali lengan, bertujuan mencetak gol ke 

gawang lawan sesuai dengan aturan resmi yang berlaku. 

Pertandingan sepakbola secara resmi dimainkan dilapangan rumput 

alami, rumput sintesis atau campuran rumput alami-sintesis (hybrid) 

dengan permukaan berwarna hijau dan memenuhi standar federasi. Bentuk 

lapangan persegi panjang dengan ukuran panjang 90- 120meter dan lebar 

45-90meter disesuaikan dengan kebutuhan kompetisi. Gawang memiliki 

ukuran panjang 7,32 x lebar 2,44meter. Keempat sudut lapangan diberikan 
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bendera sebagai tanda pojok lapangan dan diberikan garis melengkung 45° 

dengan panjang 1 meter sebagai tempat tendangan sudut. Ditengah 

lapangan diberikan garis lingkaran beradius 9,15meter. Garis kotak penalti 

berjarak 16,5meter dari gawang dan terdapat titik penalti yang berjarak 

11meter dari gawang Semua garis yang digunakan untuk membentuk batas 

lapangan berwarna putih dengan lebar maksimal 12centimeter. 

Seluruh perturan dalam permainan sepakbola secara resmi diatur 

oleh FIFA melalui bidang khusus yang menangani perwasitan. 

Pertandingan sepakbola secara resmi diatur dengan 17 peraturan yang telah 

disepakati dan tercantum pada buku panduan laws of the game. Buku 

panduan tersebut mengalami revisi setiap musim untuk memperbaiki 

peraturan dan menambahkan sentuhan teknologi untuk menciptakan 

permainan yang lebih sportif dan menarik. 

Setiap cabang olahraga, selain dari faktor ekstrinsik antara lain 

peraturan dan cara bermain terdapat juga unsur intrinsik dari dalam subjek 

permainan yaitu pemain. Seorang pemain harus mempersiapkan aspek 

fisik, teknik, taktik dan mental untuk menghadapi sebuah pertandingan 

tidak terkecuali sepakbola . Secara fisik permainan sepakbola menuntut 

seorang pemain untuk bermain secara prima dalam waktu 2x45 menit, 

dibutuhkan kondisi fisik yang terlatih untuk dapat mencapai level tersebut. 

Secara taktik pemain harus cerdas dalam menerjemahkan ide dari 

seorang pelatih yang telah merencanakan strategi terbaik untuk tim yang 
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sangat bisa berubah-ubah dalam sebuah pertandingan. Segi mental pemain 

dituntut untuk memiliki mental yang matang, pantang menyerah dan 

memiliki daya juang untuk memenangkan setiap pertandingan. Selain 

ketiga aspek tersebut, aspek penting lain adalah teknik. Permainan 

sepakbola merupakan permainan kontak fisik yang bebas memainkan bola 

dalam sebuah lapangan yang terbilang luas. Pemain dapat memainkan bola 

secara individu dan atau dengan kerjasama tim apabila menguasai teknik 

dengan baik. Sering tercipta kejadian yang spektakuler dari skill mumpuni 

yang diperagakan oleh beberapa pemain. 

b. Jenis-Jenis Teknik Dasar Sepakbola 
 

Setiap pemain sepakbola harus bisa menguasai dan memainkan bola 

dalam sebuah pertandingan, hal tersebut mewajibkan setiap pemain untuk 

memiliki teknik dasar permainan sepakbola yang mumpuni. Menurut 

Irianto (2010: 15) bahwa keterampilan bermain sepakbola merupakan 

kesanggupan dan kemampuan untuk melakukan gerakangerakan mendasar 

atau teknik dasar dalam permainan sepakbola secara efektif dan efisien 

baik gerakan yang dilakukan tanpa bola maupun dengan bola. Olahraga 

sepakbola selain menuntut fisik yang prima kebugaran tetapi juga teknik 

yang sangat baik. Tanpa keterampilan teknis yang kuat pemain tidak akan 

bisa mencetak gol atau bertahan secara efektif (Ueberroth, 2012: 102). 

Teknik dasar permaian sepakbola terbagi kedalam dua jenis yaitu 

teknik dasar bertahan dan teknik dasar menyerang (Infantino, 2016: 47). 
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Teknik dasar bertahan terdiri dari bertahan pro-aktif dengan bodi kontak, 

intercept, tackling, dan clearing area. Teknik dasar menyerang terdiri dari 

gerakan tipuan, kontrol, operan, menggiring, shooting, dan menyundul. 

Beberapa teknik dasar tersebut harus dapat dikuasai oleh seorang pemain 

untuk menunjang penampilan diatas lapangan sesuai dengan posisi 

masing-masing. Keterampilan penting yang perlu dipelajari dalam 

sepakbola dalam sepakbola antara lain menggiring, mengoper, menembak, 

merebut bola, menyundul, menggunakan kaki yang tidak dominan dan 

gerakan spontan (Tutorial Sport, 2015: 12-13). Menerima, menggiring 

bola, melewati, menembak, dan menyundul adalah teknik dasar yang 

semua pemain harus mengembangkannya dan terus menerus berlatih. Para 

pemain terbaik selalu memiliki teknik yang kuat. Penguasaan teknik dasar 

yang baik akan membentuk seorang pemain menjadi handal. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka, dapat kesimpulan 

bahwa terdapat lima teknik dasar sepakbola yaitu menguasai bola, 

menggiring, mengoper, menyundul dan menembak. Adapun penjelasan 

setiap teknik dasar adalah sebagai berikut: 

1) Teknik Menguasi bola (controling) 
 

Menguasai bola dilakukan pemain setelah menerima bola 

dari teman atau setelah berhasil merebut bola dari lawan. Tim 

dikatan mengendalikan permainan apabila salah satu dari pemain 

mereka menguasai bola (Bridle et al., 2011: 72). Mengontrol bola 
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memerlukan kemampuan khusus yang melibatkan koordinasi 

berbagai anggota tubuh. Menguasai bola dapat menggunakan 

bagian dada, tungkai atas dan kepala apabila bola yang didapat 

berasal datang dari bola melambung/diudara. Tungkai bawah dan 

kaki dapat digunakan apabila bola datang dari bawah atau diposisi 

menyentuh tanah. Mengontrol bola terdiri dari dua bagian, yang 

pertama menghentikan bola dan yang kedua mengatur posisi bola. 

Menghentikan bola merupakan proses menahan laju bola 

agar bola dalam kendali pemain. Setelah bola dapat dikendalikan 

pemain harus bersiap untuk langkah selanjutnya (Ueberroth, 

2012:103) Sedangkan mengatur posisi bola merupakan gerakan 

setelah menahan bola kemudian memposisikan bola untuk pemain 

dapat melakukan 19 teknik lain. Misal, mengontrol bola kemudian 

bola diposisikan untuk melakukan operan. 

2) Teknik Menggiring (Dribbling) 
 

Menggriring merupakan salah satu keterampilan yang 

harus dikuasai untuk bermain sepakbola. Menggiring merupakan 

gerakan dorongan terhadap bola diikuti dengan perpindahan gerak 

pemain mengikuti arah bola. Mempertahankan kepemilikan bola 

dengan terus bergerak sampai ada kesempatan untuk passing atau 

shooting disebut dribble (Uberroth, 2012:108). Perpindahan tubuh 

saat dribble, dapat dilakukan dengan bergerak 180° kekanan atau 
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kekiri. Dibutuhkan faktor fisik power tungkai dan kecepatan, 

termasuk juga faktor mental yaitu kepercayaan diri. Pemain secara 

otomatis akan menjadi pusat perhatian lawan saat melakukan 

teknik ini karena memainkan bola dalam waktu yang relatif lama 

dibanding teknik yang lain. Praktek teknik dribling dilakukan 

dengan cepat karena fungsi dari dribbling adalah melewati lawan. 

Menggiring bola memiliki fungsi untuk membawa bola melewati 

lawan dan membuka ruang permainan (Luxbacher, 2011: 47). 

Sering terjadi momen atraktif saat skill pemain ditunjukkan untuk 

melewati lawan. 

3) Teknik Mengoper (Passing) 
 

Sepakbola adalah olahraga tim yang menuntut kerjasama 

didalam permainan tersebut. Ada sebelas pemain yang secara 

bersamaan memiliki tujuan yang sama. Memiliki passing yang 

akurat 20 sangat penting untuk kesuksesan pemain sepakbola 

(Dooley& Titz, 2010: 8). Menyatukan tujuan tim dapat dilakukan 

dengan teknik operan. Passing terbagi menjadi dua yaitu passing 

atas (melambung) dan passing bawah (menyusur tanah). Pilihan 

teknik passing tergantung pada situasi dan jarak dimana bola harus 

diberikan (Luxbacher, 2013: 34). Kegunaan kedua jenis operan ini 

tergantung pada jarak antar pemain kawan yang akan dituju. 

Passing bawah digunakan untuk posisi teman berada didekat 
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pemain pembawa bola dan tidak terhalangi oleh pemain lawan. 

Passing atas digunakan saat pemain terdekat dijaga oleh lawan dan 

bola harus diberikan pada teman yang berada disisi lapangan yang 

berjauhan. Keberhasilan operan ditentukan antar pemain yang 

memahami posisi dan pergerakan masing-masing. Dibutuhkan 

latihan kekompakan dan penerapan taktik sesuai arahan pelatih. 

4) Teknik Menyundul (Heading) 
 

Sepakbola tidak hanya dimainkan menggunakan kaki 

tetapi anggota badan yang lain tidak terkecuali kepala. Teknik 

memainkan bola dengan kepala dinamakan heading (Watson, 

2015: 154). Teknik ini digunakan saat bola berada diudara dan 

memiliki dua tujuan untuk ofensif maupun defensif. Tendangan 

gawang, tendangan sudut, tendangan bebas, penerimaan lemparan 

kedalam, operan sundulan, clearence dapat dimainkan dengan 

kepala secara langsung (Luxbacher 2013: 78). Tujuan ofensif 

dilakukan saat tim menyerang berada 21 dikotak penalti lawan, 

heading dilakukan untuk mencetak gol. Posisi heading saat bola 

berada diudara sulit ditebak oleh penjaga gawang karena terjadi 

dalam waktu singkat dan jarak yang dekat meskipun tidak sekeras 

shooting.Tujuan defensif digunakan saat bola dioper 

menggunakan operan atas oleh lawan, untuk mengantisipasi bola 

mendekat ke gawang bola disundul menjauh (clearence). Teknik 
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menyundul dipengaruhi oleh loncatan dan ketepatan bola pada 

bagian dahi. 

5) Teknik Menembak (Shooting) 
 

Scoring goal tetap menjadi tugas paling sulit dalam 

sepakbola (Luxbacher, 2013: 94). Karena tujuan dari permainan 

sepakbola adalah mencetak gol sebanyak-banyaknya dalam durasi 

waktu yang ada. Teknik yang paling efektif untuk mencetak gol 

adalah shooting. Shooting merupakan gerakan menendang bola 

kearah gawang perkenaan bagian kaki dengan tujuan mencetak 

gol (Luxbacher, 2013: 96) . Laju bola yang keras dan cepat 

menambah peluang terciptanya gol serta beberapa variasi shooting 

dapat mengecoh pergerakan seorang kiper. Shooting dilakukan 

dengan kontak antar bola dan kaki yang kuat dan cepat sehingga 

laju bola juga akan powerfull. 

2. Latihan 
 

a. Hakikat Latihan 
 

Pertandingan merupakan puncak dari proses berlatih melatih dalam 

olahraga, dengan harapan agar atlet dapat berprestasi optimal. 

Mendapatkan prestasi yang optimal, seorang atlet tidak terlepas dari proses 

latihan. Singh (2012: 26) menyatakan latihan merupakan proses dasar 

persiapan untuk kinerja yang lebih tinggi yang prosesnya dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan motorik dan psikologis yang meningkatkan 
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kemampuan seseorang. Senada dengan hal tersebut, Budiwanto, (2012: 

16), menyatakan latihan adalah suatu program latihan fisik untuk 

mengembangkan kemampuan seorang atlet dalam menghadapi 

pertandingan penting. Peningkatan kemampuan keterampilan dan 

kapasitas energi diperhatikan sama. Latihan adalah proses melakukan 

kegiatan olahraga yang telah direncanakan secara sistematis dan terstruktur 

dalam jangka waktu yang lama untuk meningkatkan kemampuan gerak 

baik dari segi fisik, teknik, taktik, dan mental untuk menunjang 

keberhasilan siswa atau atlet dalam memperoleh prestasi olahraga yang 

maksimal (Langga & Supriyadi, 2016: 91). Pendapat lain, menurut Harre 

(2012: 1) latihan (training) olahraga adalah proses penyempurnaan 

berolahraga melalui pendekatan ilmiah yang berdasarkan prinsipprinsip 

latihan, secara teratur dan terencana sehingga mempertinggi kemampuan 

dan kesiapan olahrgawan. 

Pengertian latihan yang berasal dari kata practice adalah aktivitas 

untuk meningkatkan keterampilan (kemahiran) berolahraga dengan 

menggunakan berbagai peralatan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan 

cabang olahraga (Sukadiyanto, 2011: 7). Pengertian latihan yang berasal 

dari kata exercise adalah perangkat utama dalam proses latihan harian 

untuk meningkatkan kualitas fungsi organ tubuh manusia, sehingga 

mempermudah olahragawan dalam penyempurnaan geraknya 

(Sukadiyanto, 2011: 8). Sukadiyanto (2011: 6) menambahkan latihan yang 
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berasal dari kata training adalah suatu proses penyempurnaan kemampuan 

berolahraga yang berisikan materi teori dan praktik, menggunakan metode, 

dan aturan, sehingga tujuan dapat tercapai tepat pada waktunya. Ghosh 

(2005: 7) menyatakan latihan adalah proses terencana untuk memodifikasi 

sikap, pengetahuan atau perilaku keterampilan melalui pengalaman belajar 

untuk mencapai kinerja yang efektif dalam suatu kegiatan atau berbagai 

kegiatan. 

b. Tujuan Latihan 
 

Tujuan serta sasaran utama dari pelatihan olahraga adalah Untuk 

membantu para atlet dalam meningkatkan ketrampilan dan pencapaian 

prestasi semaksimal mungkin, di samping untuk menjaga stabilitas derajat 

kesehatan dan kesegaran jasmani atlet. Tujuan latihan dalam olahraga 

diproritaskan untuk mengikuti pertandingan dan menjadi pemenang pada 

setiap kejuaraan. Pendapat tujuan latihan antara lain untuk membantu atlet 

meningkatkan keterampilan dari prestasi olahraganya memperoleh dan 

menyempurnakan tehnik olahraga yang dipilih, memperbaiki dan 

menyempurnakan strategi, menanamkan kualitas kemauan, menjamin dan 

mengamankan persiapan tim secara optimal, untuk mencapai dan 

memperluas perkembangan fisik secara menyeluruh, untuk 

mempertahankan keadaan kesehatan. 
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c. Komponen Latihan 
 

Wuest (dalam Budiwanto, 2013: 33) menjelaskan bahwa dalam 

merencanakan program latihan harus menggunakan komponen latihan fisik 

sebagai berikut: (1) Intensitas, adalah tingkat usaha atau usaha yang 

dikeluarkan oleh seseorang selama latihan fisik. (2) Durasi, adalah panjang 

atau lamanya melakukan latihan. (3) Frekuensi, adalah jumlah sesi latihan 

fisik per minggu. (4) Cara (mode), adalah jenis latihan yang dilakukan. 

Bompa (1994) mengemukakan, jika seorang pelatih merencanakan suatu 

program latihan, harus memperhatikan komponen-komponen volume, 

intensitas dan densitas latihan. Volume latihan merupakan komponen 

penting dalam latihan yang menjadi syarat yang diperlukan untuk mencapai 

kemampuan teknik, taktik dan khususnya kemampuan fisik. Volume 

latihan dapat diwujudkan berupa kesatuan dari bagian-bagian waktu atau 

lamanya latihan; jarak tempuh atau berat beban per unit waktu; jumlah 

ulangan (repetisi) suatu latihan atau melaksanakan bagian teknik dalam 

tempo tertentu. Intensitas latihan juga merupakan komponen yang penting 

yang menunjuk pada kualitas pelaksanaan kerja dalam periode waktu 

tertentu. Kesungguhan melakukan latihan dan melaksanakan latihan 

gerakan dengan benar merupakan tuntutan pencapaian intensitas latihan. 

Intensitas latihan dapat diindikatori oleh kecepatan (waktu), besarnya atau 

jumlah beban latihan, tempo atau waktu permainan dan dapat juga berupa 

frekuensi gerakan. Komponen berikutnya adalah densitas latihan, dapat 
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diartikan sebagai seringnya mengulang-ulang gerakan latihan yang 

dilakukan pada setiap seri latihan atau bagian latihan sesuai dengan masa 

recovery yang diberikan. 

Fox, Bowers, & Foss (dalam Budiwanto, 2013: 33) mengemukakan 

bahwa ada empat faktor yang harus diperhatikan dalam program latihan, 

yaitu frekuensi latihan, intensitas latihan, lama latihan dan jenis kegiatan. 

Frekuensi latihan harus tiga hingga lima hari per minggu. Saran ini 

berdasarkan pada penemuan bahwa peserta latihan menjadi baik kesegaran 

jasmaninya jika mereka latihan satu hari per minggu tetapi akan menjadi 

lebih baik jika mereka latihan tiga hingga lima hari per minggu. Latihan 

harus cukup keras sehingga target heart rate (THR) mencapai antara 60% 

hingga 90% dari maximum heart rate reserve (HRR) atau metabolisme 

mencapai 50% hingga 80% dari konsumsi oksigen maksimum. Latihan 

harus dilaksanakan terus-menerus dengan intensitas yang tepat selama 15 

hingga 60 menit per hari. Lamanya latihan tergantung pada intensitas 

latihan, intensitas kegiatan rendah harus dilakukan dalam waktu yang lebih 

lama. Jenis olahraga yang digunakan selama latihan harus mempunyai ciri- 

ciri sebagai berikut: (1) melibatkan kelompok otot besar, (2) dapat 

dipertahankan terusmenerus, (3) berirama dan bersifat aerobik. 

d. Model Latihan Bermain 
 

Bermain adalah hal penting bagi seorang anak, permainan dapat 

memberikan kesempatan untuk melatih keterampilannya secara berulang- 
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ulang dan dapat mengembangkan ide-ide sesuai dengan cara dan 

kemampuannya sendiri. Ke-sempatan bermain sangat berguna dalam me-

mahami tahap perkembangan anak yang kom-pleks. Menurut 

Moeslichatoen (Simatupang. 2005,p.25) bermain merupakan suatu 

aktivitas yang menyenangkan bagi semua orang. Ber-main akan 

memuaskan tuntutan perkembangan motorik, kognitif, bahasa, sosial, 

nilai-nilai dan sikap  hidup. 

e. Model Latihan TGT 
 

Model pembelajaran TGT mengakulturasikan antara belajar 

kelompok dengan kompetisi kelompok. Selain itu, tipe ini memasukkan 

unsur permainan (game) yang dapat menambah semangat serta motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. Aktivitas belajar dengan permainan 

yang dirancang dalam model pembelajaran ini memungkinkan siswa dapat 

belajar lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, 

kerjasama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. 

3. Keterampilan 
 

a. Hakikat Keterampilan 
 

Suatu pembelajaran gerak sangat erat kaitannya dengan istilah 

terampil. Seseorang dikatakan terampil jika ia mampu menguasai suatu 

gerak yang telah dilatihkan dengan baik. Menurut Amung Ma’mun dan 

Yudha M. Saputra, (2000: 57), Keterampilan adalah derajat keberhasilan 

yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efektif dan efisien. 
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Semakin tinggi kemampuan seseorang mencapai tujuan yang diharapkan, 

maka semakin terampil orang tersebut. 

Menurut Schmidt yang dikutip dalam Amung Ma’mun dan Yudha 
 

M. Saputra, (2000: 61), keterampilan merupakan kemampuan untuk 

membuat hasil akhir dengan kepastian yang maksimum, tetapi dengan 

pengeluaran energi dan waktu yang minimum. Sedangkan menurut Singer 

yang dikutip dalam Amung Ma’mun dan Yudha M. Saputra, (2000: 61), 

keterampilan adalah derajat keberhasilan yang konsisten dalam mencapai 

suatu tujuan dengan efisiensi dan efektif. 

Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M. Saputra, (2000: 58), untuk 

memperoleh tingkat keterampilan diperlukan pengetahuan yang mendasar 

tentang bagaimana keterampilan tertentu dihasilkan atau diperoleh serta 

faktor-faktor apa saja yang berperan dalam mendorong penguasaan 

keterampilan. Pada intinya bahwa suatu keterampilan itu baru dapat 

dikuasai apabila dipelajari atau dilatihkan dengan persyaratan tertentu, satu 

diantaranya adalah kegiatan pembelajaran atau latihan keterampilan 

tersebut dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu tertentu yang 

memadai. 

4. Teknik Passing 
 

Passing adalah mengumpan atau mengoper bola kepada teman. 

Passing yang baik dan benar sangat dibutuhkan dalam permainan sepak bola, 

karena dengan menguasai tehnik ini maka akan mempermudah teman kita 
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untuk menerima bola. Seperti halnya menendang , passing juga bisa dilakukan 

dengan kaki bagian luar dan bagian dalam atau bisa dengan kepala, dada ( 

kalau kita memang sudah benar-benar menguasai tehnik ini). Menendang bola 

adalah “suatu gerakan atau aksi yang dilakukan oleh kaki pada bola agar dapat 

bergulir atau bergerak dari tempat semula” (Soekatamsi 1993:14). 

5. Teknik Shooting 
 

Shooting adalah salah salah satu teknik dasar dalam permainan sepak 

bola. Dimana tujuan dalam shooting adalah untuk memasukan bola kegawang 

lawan sebanyak-banyaknya dan untuk memenangkan pertandingan. Dimana 

shooting merupakan faktor terpenting dan utama dalam permainan sepak bola. 

Untuk menjadi seorang pemain sepak bola yang sempurna, seorang pemain 

harus mengembangkan kemahiran shooting dengan menggunakan kedua 

kakinya. Sedangkan John D Tenang, shooting merupakan menendang bola 

dengan keras ke gawang guna mencetak gol. Teknik shooting merupakan salah 

satu teknik dalam sepakbola yang terlihat mudah, namun teknik ini merupakan 

bagian tersulit karena memerlukan kematangan dan kecerdikan pemain dalam 

menendang bola sehingga tidak dijangkau atau di tangkap kipper. 

B. Kajian Penelitian yang relevan 
 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terdahulu yaitu: 
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1. Arianto & Darmawan (2018) Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

TGT (Team Games Tournament) Terhadap Keterampilan Passing Sepakbola 

(Studi PadaSiswaKelas VII SMP GIKI 2 Surabaya). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa uji t nilai signifikan pada nilai thitung-7,935 ≥2,09302 ttabel 

dengan Sig = 0,000 ≤ 0,05 yang berarti menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Sehingga terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT(Team Games Tournament) terhadap keterampilan passing sepakbola 

sebesar 51,15 %. Perbedaan dalam penelitian ini adalah waktu, sampel, tempat 

penelitian dan fokus penelitian. 

2. Penelitian Irianto & Yudhistomo (2019) The Effect of Part and Whole Methods 

to Improving Shooting Accuracy in Futsal Players of UNY. Hasil penelitian ini 

menunjukkan: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Adanya pengaruh 

yang signifikan penggunaan metode part dalam meningkatkan akurasi shooting 

pemain, dengan Thitung 6,946 > Ttabel 2,262, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 

serta angka yang semakin meningkat dari persentase tersebut sebanyak 28,88%. 

2). Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan metode keseluruhan 

pada meningkatkan akurasi tembakan pemain, dengan T-hitung 5,823 > T-tabel 

2,262, dan signifikansinya nilai 0,000 < 0,05, dan persentase kenaikannya 

sebesar 19,46%. 3). Metode bagian lebih baik dari keseluruhan metode dalam 

meningkatkan akurasi shooting pemain, dengan perbedaan rata-rata post-test dari 

1,8. Adapun berbedaan dengan penelitian ini adalah waktu, fokus penelitian, 

sampel, metode penelitian dan tempat penelitian. 
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3.  Penelitian Ridwan & Juhanis (2020). The Effect of Running Practice Method on 

Football Shooting Skills of Sport Science Students. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa, Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh latihan lari 

lurus menggunakan metode drill dan lari zig zag dengan metode drill pengaruh 

terhadap keterampilan shooting dalam permainan sepakbola. Metode penelitian 

ini menggunakan eksperimen dengan menggunakan two groups pretest-posttest 

design. Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian peneliti 

adalah: jumlah sampel, tempat penelitian, waktu yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini metode pembelajaran yang diperlakukan kepada sampel dan 

jenjang pendidikan sampel. 

4. Penelitian Khalifa et al (2021) Effects of verbal interactions between students on 

skill development, game performance and game involvement in soccer learning. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kedua metode memberikan pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan passing pendek, sedangkan metode 

yang lain tidak pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan menggiring bola 

dan menembak. Sebaliknya, hanya kelompok eksperimen verbal yang 

menghasilkan peningkatan signifikan dalam aktivitas permainan secara 

keseluruhan. Adapun berbedaan dengan penelitian ini adalah waktu, fokus 

penelitian, sampel, metode penelitian dan tempat penelitian. 
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C. Kerangka Pikir 
 

Permainan sepakbola merupakan permainan yang membutuhkan berbagai 

penguasaan keterampilan dasar seperti kemampuan shooting, dribiling, stoping, 

passing, heading, sliding tackle, trow-in, dan goal keeping. Teknik passing dan 

shooting sangat dibutuhkan dalam sepakbola, karena sebelum seorang pemain 

melakukan tembakan passing merupakan langkah awal yang baik untuk mencapai 

tujuan dalam permainan sepakbola. Karena tujuan dalam permainan sepakbola 

adalah memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya. Semakin baik 

kemampuan seorang pemain dalam menguasai teknik passing dan shooting, maka 

dapat mendukung tercapainya tujuan permainan sepakbola. Selain kondisi fisik, 

mental pemain dan pengalaman bertanding dalam keberhasilan pemain untuk 

melakukan kedua teknik tersebut dengan baik, metode latihan merupakan salah 

satu faktor penting untuk meningkatkan keterampilan atlet atau siswa. Ketika 

metode latihan yang digunakan tidak tepat, maka akan membawa pengaruh yang 

kurang baik terhadap keterampilan seorang pemain dalam melakukan teknik 

passing dan shooting. Oleh sebab itu, dibutuhkan metode latihan tepat untuk 

mendukung dalam peningkatkan keterampilan passing dan shooting dalam 

permainan sepakbola yaitu latihan berbasis metode bermain untuk meningkatkan 

teknik shooting dan metode TGT untuk meningkatkan keterampilan passing. 

Metode bermain merupakan salah satu metode yang sering digunakan oleh 

seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran tertentu, namun sangat jarang 

sekali ditemukan metode ini digunakan dalam meningkatkan keterampilan 
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shooting dalam permainan sepakbola. Padahal metode bermain digunakan untuk 

menghinadri kejenuhan siswa saat mengikuti proses pembelajaran atau latihan. 

Sedangkan model pembelajaran TGT merupakan salah model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Johns Hopkins, dengan tujuan utamanya membagikan para 

siswa dalam bentuk tim belajar yang terdiri dari 4-6 orang dengan ketentuan dalam 

kelompok tersebut memiliki perbedaan setiap orang misalnya tingkat kemampuan, 

jenis kelamin dan latar belakang etniknya. 

Secara universal kedua metode ini dapat digunakan dalam usaha untuk 

meningkatkan keterampilan siswa terhadap teknik passing dan shooting dalam 

permainan sepakbola. Adapun penggunaan dua metode latihan tersebut, dapat 

memberikan dampak yang baik terhadap keterampilan passing dan shooting para 

siswa yang dibuktikan secara ilmiah. Berikut merupakan gambar kerangka 

berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 
 

 

 
SEPAKBOLA 

TGT METODE BERMAIN 
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Gambar 2. Kerangka Berpikir 
 

D. Hipotesis Penelitian 
 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas dan sekaligus untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini, peneliti menyusun hipotesis penelitan sebagai 

jawaban sementara dari pencapaian penelitian ini. Hipotesis dalam penelitian adalah 

“Adanya pengaruh metode bermain dan TGT terhadap peningkatan ketermapilan 

teknik passing dan shooting dalam permainan sepakbola”. 

Hasil Belajar Keterampilan Shooting Dan 
Passing dalam Permainan Sepakbola 
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BAB III 

METODEOLOGI PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

 
1. Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang di dalamnya 

terdapat perlakuan atau yang biasa disebut treatment. Penelitian eksperimen ini 

merupakan tahapan untuk mencari ada atau tidaknya pengaruh yang terdapat 

dalam variabel tertentu terhadap variabel lain dengan cara mengontrol secara 

seksama. Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitan yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi terkendali (Sugiyono, 2017: 107). 

2. Desain Penelitian 
 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “pretest- 

posttest design”. Dua kelompok yang dipilih secara random tersebut diberi 

pretest untuk mengetahui kemampuan awal setiap kelompok namun perlakuan 

yang berbeda. Berikut tabel desain yang akan digunakan dalam penelitian ini. 



36  

 
 

Tabel 1. Desain Penelitian 
GRUB O1 X O2 

A &B Pre-test Perlakukan Post-test 
Keterangan: 

 
A= Kelompok Eksperimen 

B= Kelompok Kontrol 

O1= Perlakuan Awal 

O2= Perlakuan Akhir 

X= Perlakuan 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di enam SMP di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 3 bulan, dimulai 

pada bulan Maret hingga Mei 2023. 

 
 
 

 
Penyunan Proposal dan 
Revisi 
Pengajuan Ijin 

 
Maret 

April 
 

Menghubungi Informan 
Persiapan Instrumen 
Pengambilan data 

 
 

Pengolahan data 
Analisis data 
Penyusunan Hasil 

Mei 
 
 
 

Gambar 3. Jadwal Penelitian 
 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 
 

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa SMP dari 6 sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta, 
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dengan total keseluruhan populasi 3.451 orang siswa. Sampel merupakan sebagian atau 

wakil dari populasi yang akan dijadikan fokus dalam penelitian ini. Teknik penentuan 

sampel dalam penelitian menggunakan purposive sampling atau menentukan sampel 

secara acak dimana kelompok yang menjadi ditargetkan harus memiliki atribut-atribut 

tertentu diantara 1). Siswa yang dijadikan sampel dalam penelitian harus berusia 13 

dan 14 tahun, 2). Siswa yang dijadikan sampel harus kelas satu dan dua SMP, 3). Harus 

sehat secara jasmani dan rohani, 4). Harus mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 

Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian 80 siswa berasal dari 4 sekolah 

masing-masing sekolah memiliki 20 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler permainan 

sepakbola. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 
 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah. 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

menggunakan perlakuan dan non perlakukan. Perlakukan berkaitan pada dua metode 

yang akan diterapkan kepada para subjek untuk melakukan teknik passing dan shooting 

dalam permainan sepakbola, sedangkan non perlakukan berkaitan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

E. Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data meliputi uji normalitas dan uji homogenitas, baru 

selanjutnya dilaksanakan uji hipotesis. 
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1. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas tidak lain adalah mengadakan pengujian terhadap normal 

tidaknya data yang akan dianalisis. Penghitungan normalitas data dalam 

penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS 

version 25.0 for windows. Kaidah normalitas jika α > 0.05, maka tes dinyatakan 

berdistribusi normal, jika α < 0.05, maka tes dikatakan tidak berdistribusi 

normal. 

2. Uji Homogenitas 
 

Uji homogenitas berguna untuk mengkaji kesamaan sampel yaitu 

seragam atau tidak varian sampel yang diambil dari populasi. Kaidah 

homogenitas jika α > 68 0.05, maka tes dinyatakan homogen, jika α < 0.05, 

maka tes dikatakan tidak homogen. Untuk menguji uji homogenitas dilakukan 

dengan rumus uji Levene test dengan bantuan SPSS version 25.0 for windows. 

Uji Homogenitas dimaksud dengan membagi varians yang terbesar dengan 

varians yang terkecil yang diperoleh. 

3. Uji Hipotesis 
 

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka teknik 

analisis data selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan menggunakan uji 

multivariant untuk mengetahui silmultan varian masing-masing variabel terikat, 

dalam melakukan uji hipotesis peneliti menggunakan analisis dengan bantuan 

program SPSS version 25.0 for windows. 
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam bab hasil penelitian dan pembahasan akan disajikan secara berurutan 

antara lain: (1) data hasil penelitian, (2) uji prasayarat analisis, dan (3) uji hipotesis. 

Untuk uji hipotesis akan disajikan berurutan antara lain: (a) pengaruh model latihan 

menggunakan metode bermain terhadap keterampilan passing; (b) pengaruh model 

latihan menggunakan TGT terhadap keterampilan shooting; dan (c) pengaruh model 

latihan menggunakan metode bermain dan TGT terhadap keterampilan passing dan 

shooting. 

1. Deskripsi Data Penelitian 

 
Data hasil penelitian ini adalah berupa data pretest dan posttest yang 

merupakan gambaran umum tentang masing-masing variabel yang terkait dalam 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di empat sekolah yaitu SMP Negeri 6 

Yogyakarta, SMP Negeri 1 Yogyakarta, SMP Negeri 3 Tempel dan MTSN 

Muhamadiyah karangkajen Yogyakarta. Pengambilan data pretest dimulai pada 

tanggal 19 Febuari 2023 sedangkan untuk pengambilan data posttest dilaksanakan 

pada hari Sabtu 21 Febuari 2023. Pemberian perlakuan (treatment) dilaksanakan 

sebanyak 8 kali pertemuan, dengan frekuensi 3 (tiga) kali pertemuan dalam satu 

minggu untuk satu metode latihan, yaitu setiap hari Selasa, Kamis, dan Sabtu dengan 

sampel siswa SMP yang telah ditentukan dari 4 sekolah masing-masing 10 orang 
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untuk digabungkan menjadi sampel yang mewakili populasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini menjadi 40 sampel. Secara lengkap akan disajikan sebagai berikut: 

Data pretest dan posttest hasil tes keterampilan passing dan shooting para subjek 

melalui metode bermain dan metode pembelajaran kooperatif disajikan pada Tabel 2 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Passing 
No Passing 

Metode Bermain Metode PembelajaranKooperatif 

Pretest Posttest selisih Pretest Posttest Selisih 
1. 4 8 4 5 9 4 
2. 5 9 4 4 8 4 
3. 6 9 3 4 9 5 
4. 5 8 3 5 8 3 
5. 5 9 4 4 9 5 

 
Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Shooting 

No Shooting 
Metode Bermain Metode Pembelajaran Kooperatif 

Pretest Posttest selisih Pretest Posttest Selisih 
1. 4 8 3 5 8 3 
2. 3 7 4 4 9 5 
3. 4 9 6 5 9 4 
4. 4 8 4 4 8 4 
5. 5 8 3 4 7 3 

 
 

Tabel 4. Deskriptif statistik pretest dan posttest hasil passing dan shooting para 
subjek disajikan pada tabel 4 sebagai berikut. 

Latihan Metode Statistik Pretest Posttest 
 
 
Passing 

 
Bermain 

Jumlah 25 40 
Rerata 5 7.1 
SD 1 0.60211 
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 Pembelajaran 
Kooperatif 

Jumlah 22 43 
Rerata 5 8.2 
SD 2 0.92544 

 
Shooting 

 
Bermain 

Jumlah 20 40 
Rerata 3.8 7.1 
SD 0.20233 0.60211 

 
Pembelajaran 
Kooperatif 

Jumlah 22 41 
Rerata 5 7.8 
SD 0.50122 1 

 
 

2. Hasil Uji Prasyarat 
 

a. Uji Normalitas 
 

Uji normalitas data dalam penelitian ini digunakan metode Kolmogorov 

Smirnov. Hasil uji normalitas data yang dilakukan pada tiap kelompok analisis 

dilakukan dengan program software SPSS version 25.00 for windows dengan 

taraf signifikansi 5% atau 0,05. Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran 

halaman. Rangkuman data disajikan pada Tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5. Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test .394 40 .000 .678 40 .000 
Post Test .390 40 .000 .623 40 .000 
a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

Berdasarkan analisis statistik uji normalitas yang telah dilakukan 

dengan menggunakan uji Z Kolmogorov Smirnov, pada semua data pretest 

dan posttest passing dan shooting didapat dari hasil uji normalitas data nilai 

signifikansi p > 0,05, yang berarti data berdistribusi normal. Setelah data 
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penelitian dinayatakan normal maka, data tersebut akan diuji untuk melihat 

homogenitasnya. 

b. Uji Homogenitas 
 

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji persamaan beberapa sampel 

yaitu homogen atau tidak. Uji homogenitas dimaksudkan menguji kesamaan 

varian antara pretest dan posttest. Uji homogenitas pada penelitian ini adalah uji 

Levene Test. Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut: 

 
 

Tabel 6. Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pre Test Based on Mean 3.490 1 38 .069 

Based on Median 5.067 1 38 .030 
Based on Median and with adjusted 
df 

5.067 1 23.000 .034 

Based on trimmed mean 3.370 1 38 .074 
Post Test Based on Mean .731 1 37 .398 

Based on Median .220 1 37 .642 
Based on Median and with adjusted 
df 

.220 1 36.819 .642 

Based on trimmed mean .731 1 37 .398 
Based on Mean .731 1 37 .398 

 
 

Berdasarkan analisis statistik uji homogenitas yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji Levene Test. Pada pretest diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,069≥ 0,05. Hal ini berarti dalam kelompok data memiliki varian yang 

homogen. Demikian juga dengan hasil perhitungan pada posttest didapat nilai 
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signifikansi sebesar 0,398 ≥ 0,05. Hal berarti dalam kelompok data memiliki 

varian yang homogen. Dengan demikian populasi memiliki kesamaan varian atau 

homogen. 

3. Hasil Uji Hipotesis 
 

Tabel 7. Uji t test. 
Paired Samples Test 

 Paired Differences  
 
 
 

t 

 
 
 
 
df 

 
 
 
 
Sig. (2-tailed) 

 
 
 

Mean 

 
Std. 
Devi 
ation 

 
Std. 

Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair Pre Test - - .822 .13009 -2.56313 -2.03687 - 39 .000 
1 Post Test 2.30000 75    17.680   

 
 

Berdasarkan hasil penelitian maka hasil perbedaan mean antara pretest dan 

posttest diuji dengan menggunakan analisis uji t diperoleh hasi 0.000 < 0,05 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah latihan 

menggunakan model latihan metode bermain dan metode pembelajaran 

koperatif. Dengan demikian kedua metode yang digunakan dalam penelitian ini 

terbukti memberikan dampak yang positif terhadap proses latihan teknik passing 

dan shooting dalam permainan sepakbola. 

B. Pembahasan 
 

Pembahasan hasil penelitian ini memberikan penafsiran yang lebih lanjut 

mengenai hasil-hasil analisis data yang telah ditemukan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan pengujian hipotesis maka dalam penelitian ini membuktikan bahwa, 
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1) terdapat peningkatan yang signifikan teknik passing dan shooting dalam 

permainan sepakbola para siswa SMP, setelah diberikan perlakukan 

menggunakan metode bermain dan metode pembelajaran kooperatif. Dengan 

demikian kedua metode yang digunakan dalam penelitian ini terbukti 

meningkatkan keterampilan para siswa SMP tentang teknik melakukan passing 

dan shooting dalam permainan sepakbola. 

Permainan sepakbola merupakan permainan yang sering kita jumpai di 

desa maupun di kota-kota besar. Permainan sepakbola ini merupakan permainan 

beregu karena dimainkan oleh 11 orang dari masing-masing regunya, dari anak- 

anak sampai orang dewasa menggemari dan menyenangi permainan ini, karena 

untuk bermain sepakbola tidak terlalu banyak mengeluarkan biaya dan dapat 

dilaksanakan di tempat-tempat terbuka sekalipun bukan lapangan sebenarnya. 

Sepakbola merupakan cabang olahraga permainan beregu yang pelaksanaannya 

dilakukan oleh 2 tim. Jumlah permainan yang bertanding setiap tim 11 orang 

termasuk penjaga gawang. Setiap pemain boleh memainkan bola dengan seluruh 

anggota badan kecuali dengan lengan atau tangan. Hampir seluruh permainan 

dilakukan dengan keterampilan kaki, kecuali penjaga gawang yang dapat 

memainkan bola bebas menggunakan seluruh anggota badannya di dalam daerah 

penalti. Permainan ini dilakukan di atas lapangan rumput yang rata, berbentuk 

persegi panjang yang panjangnya 100 meter sampai 110 meter dan lebarnya 64 

meter sampai 75 meter. Pada kedua garis batas lebar lapangan (garis gawang) 

ditengah-tengahnya masing- masing didirikan sebuah gawang yang berhadapan. 
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Dalam permainan digunakan sebuah bola yang bagian luarnya terbuat dari kulit. 

Masingmasing regu menempati separuh lapangan. Permainan dipimpin oleh 

seorang wasit dan dibantu 2 orang asisten wasit sebagai penjaga garis. 

Pelaksanaan permainan sepakbola dilakukan 2 babak selama 2 x 45 menit. 

Tujuan masing-masing kesebelasan adalah berusaha memasukkan bola ke dalam 

gawang lawan dan mencegah lawan memasukkan bola ke gawang. 

Sepakbola merupakan olahraga permainan, untuk itu supaya dapat bermain 

dengan baik dan benar maka kemampuan dasar bermain sepakbola harus 

diketahui, dimengerti dan dipelajari terlebih dahulu. Oleh karena itu, seorang 

pemain harus menguasai keterampilan dasar bermain sepakbola yang meliputi: 

stop ball (menghentikan bola), shooting (menendang bola ke gawang), passing 

(mengumpan), heading (menyundul bola), dan dribbling (menggiring bola). 

Khusus dalam passing dan shooting pemain harus menguasai kedua teknik 

tersebut dengan baik, karena teknik passing dan shooting sangat berpengaruh 

terhadap hasil akhir dari sebuah permainan sepakbola. Penerapan dan 

penguasaan kemampuan dasar tersebut merupakan salah satu landasan yang 

sangat penting agar dapat meningkatkan prestasi dalam bermain sepakbola. 

Menurut Luxbacher (1998:2) bahwa sepakbola dimainkan dua tim yang 

masing-masing beranggotakan 11 orang. Masing-masing tim 14 

mempertahankan sebuah gawang dan mencoba menjebol gawang lawan. 

Sepakbola adalah suatu permainan yang dimainkan oleh dua regu yang masing- 

masing regu terdiri dari sebelas (11) pemain termasuk seorang penjaga gawang. 
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Permainan boleh dilakukan dengan seluruh bagian badan kecuali dengan kedua 

lengan (tangan). Hampir seluruh permainan dilakukan dengan keterampilan kaki, 

kecuali penjaga gawang dalam memainkan bola bebas menggunakan anggota 

badanya, baik dengan kaki maupun tangan. Jenis permainan ini bertujuan untuk 

menguasai bola dan memasukkan ke dalam gawang lawanya sebanyak mungkin 

dan berusaha mematahkan serangan lawan untuk melindungi atau menjaga 

gawangnya agar tidak kemasukan bola (Abdul Rohim, 2008:1.3). 

Passing dan shooting merupakan dua teknik dasar yang sangat penting 

dalam permainan sepakbola. Kedua teknik ini akan memberikan dampak yang 

besar terhadap hasil akhir dari sebuah pertandingan dan memberikan dampak 

terhadap teknik dasar yang lain misalnya kontrol, menghentikan bola, 

menggiring bola dll. Passing merupakan memindahkan momentum bola dari 

satu pemain ke pemain lain. Passing paling baik dilakukan dengan menggunakan 

kaki, tetapi bagian tubuh lain juga bisa digunakan. Passing membutuhkan 

kemampuan teknik yang sangat penting agar dapat tetap menguasai bola. Dengan 

passing yang baik seorang pemain bisa berlari ke ruang terbuka dan 

mengendalikan permainan saat membangun strategi penyerangan. Passing 

dimulai ketika tim yang sedang menguasai bola menciptakan ruang di antara 

lawan dengan bergerak dan membuka ruang di sekeliling pemain. Adapun 

kegunaan teknik passing (mengumpan) bola adalah 1) Untuk melewati musuh 

dengan melakukan operan secara tepat kepada rekan setim. 2) membuka ruang 

kosong serta mencari kesempatan memberikan umpan kepada kawan dengan 
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tepat. 3) Untuk menahan bola tepat dalam penguasaan, menyelamatkan bola 

apabila terdapat kemungkinan untuk segera memberikan umpan kepada kawan 

dan menciptakan serangan. 

Metode bermain merupakan suatu cara yang dilakukan dalam 

pembelajaran yang dikonsep dalam bentuk bermain untuk mendatangkan 

kesenangan bagi orang yang melakukannya. Menurut Beltasar Tarigan (2001:17) 

bahwa, “Pengajaran melalui metode bermain adalah meningkatkan kesadaran 

siswa tentang konsep bermain melalui penerapan teknik yang tepat sesuai dengan 

masalah atau situasi dalam permainan sesungguhnya”. Sedangkan Depdiknas 

(2003:28) menjelaskan, “metode bermain bertujuan untuk mengajarkan 

permainan agar anak memahami manfaat teknik permainan tertentu dengan cara 

mengenalkan situasi permainan tertentu terlebih dahulu kepada anak yang 

dilakukan dalam pembelajaran yang konsep dalam bentuk permainan, adapun 

bentuk permainan yang digunakan dalam pembelajaran passing dalam permainan 

sepak bola dengan kaki bagian dalam. Menurut Alnedral (2015:108) menyatakan 

bahwa metode bermain ini di arahkan agar tujuan belajar atau latihan dapat 

dicapai secara efesien dan efektif dalam suasana gembira meskipun membahas 

hal-hal yang sulit dan berat. Menurut Darwis (1999:59) menyatakan bahwa 

metode bermain digunakan dalam usaha pencapaian tujuan melalui kegiatan- 

kegiatan yang komplek yang dapat mencerminkan terjadinya suatu permainan 

antara dua regu yakni regu penyerangan dan regu bertahan. Menurut Kurniawan 

(2015:59) yaitu metode bermain memberikan pengaruh segnifikan terhadap 
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temuan, bahwa metode bermain juga memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kemampuan passing dalam olahraga permainan sepak bola. Menurut Anggraeni 

(2012:59) bahwa permainan yang memiliki arah jelas bagi proses pembelajaran, 

oleh sebab itu pemain menjadi kreatif, dan mengembangkan gagasan, dan 

mampu berdaptasi semakin terbiasa melakukan gerakan teknik passing dan 

shooting dalam permainan sepak bola. 

Pembelajaran kooperatif dengan istilah model pembelajaran kelompok 

adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok- 

kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Slavin (dalam Asma, 2006: 11) mendefinisikan belajar kooperatif sebagai berikut 

“Cooperative learning methods share the idea that students work together to learn 

and are responsible for their teammates learning as well as their own”. Definisi 

ini mengandung pengertian bahwa dalam belajar kooperatif siswa belajar 

bersama, saling menyumbang pemikiran dan bertanggung jawab terhadap 

pencapaian hasil belajar secara individu maupun kelompok. 

Team Ganes Tournament (TGT) dikembangkan oleh David DeVries dan 

Keith Edwards, ini merupakan model pembelajaran pertama dari Jhons Hopkins. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan pembelajaran kooperatif 

yang menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis-kuis dan sistem 

skor kemajuan individu, di mana peserta didik berkompetensi sebagai wakil dari 

tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara 

mereka. Metode TGT melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa harus ada 
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perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor teman sebaya dan 

mengandung unsur permainan dan penguatan (reinforcement). Metode TGT 

memberi peluang kepada peserta didik untuk belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan 

belajar. Hal ini harus dilakukan oleh para guru olahraga untuk menciptakan 

media pembelajaran yang sederhana, menyenangkan dan memberikan dampak 

yang besar terhadap hasil akhir dari sebuah latihan. 

C. Keterbatasan Penelitian 
 

Keterbatasan dalam sebuah penelitian merupakan hal yang tidak 

terpisahkan dalam penelitian-penelitian ilmiah. Keterbatasan penelitian dalam 

penelitian ini yang dialami langsung oleh peneliti diantaranya menemukan 

sekolah-sekolah SMP di DIY yang memiliki ekstrakurikuler sepakbola, kriteria 

subjek dalam penelitian ini yang meliputi umur, tingkat pengetahuan dan 

keterampilan dalam olahraga sepakbola. Adapun keterbatasan lain adalah segi 

waktu, jarak tempuh yang cukup jauh, material. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasilan alisis data yang telah dilakukan 

peneliti, kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh yang signifikan latihan menggunakan metode pembelajaran 

bermain dan TGT terhadap keterampilan passing dan shooting dalam 

permainan sepakbola siswa SMP. 

2. Ada pengaruh yang signifikan model latihan pembelajaran bermain dan 

TGT berpengaruh meningkatkan minat siswa SMP untuk berlatih teknik 

passing dan shooting dalam permainan sepakbola. 

3. Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran keterampilan dasar sepakbola 

(passing dan shooting) melalui dua metode yang digunakan dalam penelitian 

dengn cara memberikan perlakukan secara sistamtis dan terprogram di setiap 

perlakuan. 

B. Implikasi 

 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, implikasi dari hasil 

penelitian sebagai berikut. 

1. Implikasi Teoretis 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

bermain dan TGT memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan dasar bermain sepakbola. Hal ini memberi 

petunjuk bahwa dalam latihan keterampilan dasar bermain sepakbola, 

penerapan metode yang tepat lebih tepat dalam meningkatkan keterampilan 

dasar bermain sepakbola. Metode pembelajaran bermain dan TGT telah 

terbukti mampu memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan dasar bermain sepakbola (passing dan 

shooting). 

2. Implikasi Praktis 
 

Hasil penelitian secara praktis dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi para guru olahraga dalam membuat program 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan dasar bermain 

sepakbola. Dengan demikian pembelajaran akan efektif dan akan 

mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pelatih. 

C. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian maka kepada para guru-guru SMP dan para 

peneliti lain, diberikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Guru-guru Olahraga 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan 

bahwa metode pembelajaran bermain dan TGT lebih efektif digunakan 
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untuk proses pembelajaran teknik passing dan shooting dalam olahraga 

sepakbola. Disarankan kepada para guru, untuk menggunakan metode 

metode pembelajaran bermain dan TGT dalam meningkatkan keterampilan 

dasar olahraga sepakbola. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Penelitian ini merupakan kajian yang empirik yang dapat dipakai oleh para 

peneliti di bidang kepelatihan sepakbola dalam melakukan inovasi untuk 

perbaikan cara pelatihan keterampilan dasar bermain sepakbola. Untuk 

para peneliti yang bermaksud melanjutkan atau mereplikasi penelitian ini 

disarankan untuk memperhatikan secara ketat para calon subjek dan di 

club-club profesional. 
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INSTRUMEN TEAM GAMES TURNAMENT  

Sasaran Program  :     Anak Usia  13-14 tahun  

Judul Penelitian  :  PENGARUH METODE BERMAIN DAN METODE 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAM 

GAMES TOURNAMENT TERHADAP HASIL 

BELAJAR KETERAMPILAN PASSING DAN 

SHOOTING DALAM PERMAINAN SEPAK BOLA 

Peneliti   :    Christoporus Tatag Hariatmoko, S.Or. 

Validator    :    Dr. Yudanto, M.Pd 

 

A. Tujuan   

Tujuan Instrumen untuk mengetahui apakah model latihan dan pembelajaran bemain danTGT 

berpengaruh meningkat kan keterampilan,minat siswa SMP untuk berlatih teknikpassing dan 

shooting dalam sepak bola. 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

 

 

 

Nama : Dr. Yudanto,  M.Pd 

 



 

INSTRUMEN 

Pertemu
an ke- Sesi Model Time Repetisi 

Waktu 
recovery 
antar set 

Jumla
h Set 

Jumlah 
Peserta 

Total 
Durasi 1 

Sesi 
Latihan 

Peralatan 

 
1 Observasi dan treatment sederhana 
2 1 TGT: Passing  15 menit : 

pemanasan   

60 menit inti 

15 menit : 
pendinginan 

 

3 

2 menit 

3 20 
Orang 

90 menit Peluit, Stopwatch, 
Bola, Cone, Mini 
Gawang, Tiang 
Pembatas 

3 1 TGT: 
Dribbling 

15 menit : 
pemanasan   

60 menit inti 

15 menit : 
pendinginan 

3 

1 menit 45 
detik 

3 20 
Orang 

90 menit Peluit, Stopwatch, 
Bola, Cone, Mini 
Gawang, Tiang 
Pembatas 

4 1 TGT: 
Passing 

15 menit : 
pemanasan   

60 menit inti 

15 menit : 
pendinginan 

 

3 

1 menit 30 
detik 

3 20 
Orang 

90 menit Peluit, Stopwatch, 
Bola, Cone, Mini 
Gawang, Tiang 
Pembatas 

5 1 BERMAIN 
Dribbling 

15 menit : 
pemanasan   

3 1 menit 15 
detik 

3 20 
Orang 

90 menit Peluit, Stopwatch, 
Bola, Cone, Mini 
Gawang, Tiang 



 

 
 

60 menit inti 

15 menit : 
pendinginan 

Pembatas 

6 1 BERMAIN: 
Passing 

15 menit : 
pemanasan   

60 menit inti 

15 menit : 
pendinginan 

 

3 1 menit  3 20 
Orang 

90 menit Peluit, Stopwatch, 
Bola, Cone, Mini 
Gawang, Tiang 
Pembatas 

7 1 Post-Test 
TGT dan 
Bermain: 
 

1. Passing x 
TGT 

2. Dribbling x 
TGT 

3. Passing x 
Bermain 

Dribbling x 
Bermain 

15 menit : 
pemanasan   

60 menit inti 

15 menit : 
pendinginan 

3 1 menit – 
1 menit 30 
detik 

3 20 
Orang 

90 menit Peluit, Stopwatch, 
Bola, Cone, Mini 
Gawang, Tiang 
Pembatas 

8 1 Post-Test 
Bermain dan 
TGT: 
 

1. Passing x 
Bermain 

2. Dribbling x 
Bermain 

3. Passing x 
TGT 

Dribbling x 
TGT 

15 menit : 
pemanasan   

60 menit inti 

15 menit : 
pendinginan 

3 1 menit – 
1 menit 30 
detik 

3 20 
Orang 

90 menit Peluit, Stopwatch, 
Bola, Cone, Mini 
Gawang, Tiang 
Pembatas 



 

FORMASI 
 

WARMING UP 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TREATMENT 
 

Note: 
1. Warming Up  Statis dan Dinamis dilakukan 

selama 15 Menit. 
2. Bentuk posisi melingkar dan pemimpin 

berada ditengah lingkaran 
 



 

TREATMENT 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Note: 
1. Pemberian treatment dilakukan dengan 

membagi 5 pos yang telah diberi marked 
2. Setiap pos mempunyai treatment yang 

berbeda 
3. Pada saat treatment dilakukan secara 

berantai 

POS 1 POS 2 

POS 3 
POS 4 



 

 
COLLING DOWN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Note: 
1. Cooling Down dilakukan selama 15 Menit. 
2. Bentuk posisi banjar dan pemimpin didepan 

untuk memandu cooling down 
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LEMBAR VALIDASI 
 

No. Teknik Indikator Pernyataan Klarifikasi Nilai Keterangan 
1 2 3 4 5 

A. Teknik Drbbling Model Latihan TGT (Team Games Tournament) 

1. Dribbli
ng 

a) Tahap 
penyajian 
materi 

• Atlet 
mempersiapka
n diri. 

• Atlet 
melakukan 
jogging dan 
streaching 
sebelum 
treatment 
diberikan. 

• Mendemonstr
asikan teknik 
dasar 
dribbling 
dengan model 
latihan TGT 

1. Penerapan model 
team games 
tournament dapat 
meningkatkan 
dan 
mengembangkan 
teknik dasar 
driblling 
sepakbola. 

      

  b) Belajar Dalam 
Kelompok 
(Team) 

• Setiap 
kelompok 
diarahkan 
untuk dapat 
menunjuk 
salah satu 
rekannya 
untuk 
dijadikan 
sebagai 
kapten dalam 
kelompok. 

• Setelah 
terbagi 
kelompok, 
atlet 
diarahkan ke 
lokasi pos-
pos yang 

2. Penerapan model 
team games 
tournament 
terhadap 
keterampilan 
dribbling 
sepakbola 
mempermudah 
atlet SSB 
baturetno dalam 
melaksanakan 
materi teknik 
dasar dribbling 
sepakbola. 
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telah 
dipersiapkan. 

  c) Permainan 
(Games) 

• Atlet 
berkumpul di 
pos-pos yang 
telah 
disediakan. 

• Atlet berbris 
dengan  cara 
berbanjar 
sesuai arahan 
peneliti. 

• Atlet 
melakukan 
dribbling 
halang 
rintang 
dengan cara 
melewati 
serta 
meloncati 
marker. 

• Setelah 
dribbling ke 
marker 
terakhir, 
dilanjutkan 
modifikasi 
passing ke 
rekan yang 
dibelakang. 

• Dan 
seterusnya 
dilakukan 
hingga durasi 
waktu dan 
repetisi yang 
ditentukan 
selesai 

3. Penerapan model 
tipe TGT 
menggabungkan   
kelompok belajar 
dan   kompetisi 
tim   digunakan 
untuk 
meningkatkan 
beragam  fakta  
konsep dribbling 
dan  keterampilan 
dribbling 

      

  d) Pertandingan 
(Tournament) 

• Peneliti 
memberikan 
arahan 

4. Penerapan model 
team games 
tournament 
terhadap 
keterampilan 
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kepada atlet 
untuk 
membagi 
menjadi 2 
kelompok 

• Setelah 
terbagi 
menjadi 2 
kelompok, 
dilakukannya 
pertandingan 
selama 2x15 
menit 

• Peneliti 
memberikan 
intruksi agar 
atlet dapat 
memaksimalk
an komponen 
teknik dasar 
yang telah 
ditentukan, 
yaitu 
dribbling dan 
passing. 

dribbling 
memungkinkan 
atlet dapat lebih 
rileks, dan 
termotivasi 

  e) Penghargaan 
Kelompok 

• Memberikan 
penghargaan 
kepada team 
yang telah 
bekerja secara 
maksimal 
dengan 
memberikan 
jajanan 
berupa snack 

• Dan peneliti 
memberikan 
saran, 
masukan, 
serta 
dorongan 
motivasi 
terhadap atlet 
agar dapat 

5. Penerapan model 
TGT terhadap 
keterampilan 
dribbling berhasil 
meningkatkan 
skill-skill dasar, 
pencapaian, 
interaksi positif 
antar atlet, harga 
diri, dan sikap 
penerimaan pada 
atlet lain yang 
berbeda. 

      



73  

lebih giat 
kembali 
dalam 
berlatih. 

B. Teknik Passing Model Latihan TGT (Team Games Tournament) 

2.  Passing a) Tahap 
penyajian 
materi 

• Atlet 
mempersiapka
n diri. 

• Atlet 
melakukan 
jogging dan 
streaching 
sebelum 
treatment 
diberikan. 

• Mendemonstr
asikan teknik 
dasar passing 
dengan model 
latihan TGT 

1. Penerapan model 
team games 
tournament dapat 
meningkatkan 
dan 
mengembangkan 
teknik dasar 
passing 
sepakbola. 

      

  b) Belajar 
Dalam 
Kelompok 
(Team) 

• Setiap 
kelompok 
diarahkan 
untuk dapat 
menunjuk 
salah satu 
rekannya 
untuk 
dijadikan 
sebagai 
kapten dalam 
kelompok. 

• Setelah 
terbagi 
kelompok, 
atlet 
diarahkan ke 
lokasi pos-
pos yang 

2. Penerapan model 
team games 
tournament 
terhadap 
keterampilan 
passing sepakbola 
mempermudah 
atlet SSB 
baturetno dalam 
melaksanakan 
materi teknik 
dasar passing 
sepakbola. 
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telah 
dipersiapkan. 

  c) Permainan 
(Games) 

• Atlet 
berkumpul di 
pos-pos yang 
telah 
disediakan. 

• Atlet berbris 
dengan  cara 
berbanjar 
sesuai arahan 
peneliti. 

• Atlet 
melakukan 
passing 
halang 
rintang 
dengan cara 
melewati 
serta 
meloncati 
marker. 

• Setelah 
dribbling ke 
marker 
terakhir, 
dilanjutkan 
modifikasi 
passing ke 
rekan yang 
dibelakang. 

• Dan 
seterusnya 
dilakukan 
hingga durasi 
waktu dan 
repetisi yang 
ditentukan 
selesai 

3. Penerapan model 
tipe TGT 
menggabungkan   
kelompok belajar 
dan   kompetisi 
tim   digunakan 
untuk 
meningkatkan 
beragam  fakta  
konsep passing  
dan  keterampilan 
passing 

      

  d) Pertandingan 
(Tournament) 

• Peneliti 
memberikan 
arahan 

4. Penerapan model 
team games 
tournament 
terhadap 
keterampilan 
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kepada atlet 
untuk 
membagi 
menjadi 2 
kelompok 

• Setelah 
terbagi 
menjadi 2 
kelompok, 
dilakukannya 
pertandingan 
selama 2x15 
menit 

• Peneliti 
memberikan 
intruksi agar 
atlet dapat 
memaksimalk
an komponen 
teknik dasar 
yang telah 
ditentukan, 
yaitu 
dribbling dan 
passing. 

passing 
memungkinkan 
atlet dapat lebih 
rileks, dan 
termotivasi 

  e) Penghargaan 
Kelompok 

• Memberikan 
penghargaan 
kepada team 
yang telah 
bekerja secara 
maksimal 
dengan 
memberikan 
jajanan 
berupa snack 

• Dan peneliti 
memberikan 
saran, 
masukan, 
serta 
dorongan 
motivasi 
terhadap atlet 
agar dapat 

5. Penerapan model 
TGT terhadap 
keterampilan 
passing berhasil 
meningkatkan 
skill-skill dasar, 
pencapaian, 
interaksi positif 
antar atlet, harga 
diri, dan sikap 
penerimaan pada 
atlet lain yang 
berbeda. 
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lebih giat 
kembali 
dalam 
berlatih. 

C. Teknik Dribbling Model Latihan Bermain 

3.  Dribbli
ng 

a) Tahap 
penyajian 
materi 

• Atlet 
mempersiapka
n diri. 

• Atlet 
melakukan 
jogging dan 
streaching 
sebelum 
treatment 
diberikan. 

• Mendemonstr
asikan teknik 
dasar passing 
dengan model 
latihan 
Bermain 

1. Penerapan model 
Bermain dapat 
meningkatkan 
dan 
mengembangkan 
teknik dasar 
dribbling 
sepakbola. 

      

  b) Belajar 
Dalam 
Kelompok 
(Team) 

• Setiap 
kelompok 
diarahkan 
untuk dapat 
menunjuk 
salah satu 
rekannya 
untuk 
dijadikan 
sebagai 
kapten dalam 
kelompok. 

• Setelah 
terbagi 
kelompok, 
atlet 
diarahkan ke 
lokasi pos-

2. Penerapan model 
Bermain terhadap 
keterampilan 
dribbling 
sepakbola 
mempermudah 
atlet SSB 
baturetno dalam 
melaksanakan 
materi teknik 
dasar dribbling 
sepakbola. 
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pos yang 
telah 
dipersiapkan. 

  c) Permainan 
(Games) 

• Atlet 
berkumpul di 
pos-pos yang 
telah 
disediakan. 

• Atlet berbris 
dengan  cara 
berbanjar 
sesuai arahan 
peneliti. 

• Atlet 
melakukan 
passing 
halang 
rintang 
dengan cara 
melewati 
serta 
meloncati 
marker. 

• Setelah 
dribbling ke 
marker 
terakhir, 
dilanjutkan 
modifikasi 
passing ke 
rekan yang 
dibelakang. 

• Dan 
seterusnya 
dilakukan 
hingga durasi 
waktu dan 
repetisi yang 
ditentukan 
selesai 

3. Penerapan model 
tipe Bermain 
menggabungkan   
kelompok belajar 
dan   kompetisi 
tim   digunakan 
untuk 
meningkatkan 
beragam  fakta  
konsep dribbling  
dan  keterampilan 
dribbling 

      

  d) Pertandingan 
(Tournament) 

• Peneliti 
memberikan 

4. Penerapan model 
Bermain terhadap 
keterampilan 
dribbling 
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arahan 
kepada atlet 
untuk 
membagi 
menjadi 2 
kelompok 

• Setelah 
terbagi 
menjadi 2 
kelompok, 
dilakukannya 
pertandingan 
selama 2x15 
menit 

• Peneliti 
memberikan 
intruksi agar 
atlet dapat 
memaksimalk
an komponen 
teknik dasar 
yang telah 
ditentukan, 
yaitu 
dribbling dan 
passing. 

memungkinkan 
atlet dapat lebih 
rileks, dan 
termotivasi 

  e) Penghargaan 
Kelompok 

• Memberikan 
penghargaan 
kepada team 
yang telah 
bekerja secara 
maksimal 
dengan 
memberikan 
jajanan 
berupa snack 

• Dan peneliti 
memberikan 
saran, 
masukan, 
serta 
dorongan 
motivasi 
terhadap atlet 

5. Penerapan model 
Bermain terhadap 
keterampilan 
dribbling berhasil 
meningkatkan 
skill-skill dasar, 
pencapaian, 
interaksi positif 
antar atlet, harga 
diri, dan sikap 
penerimaan pada 
atlet lain yang 
berbeda. 
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agar dapat 
lebih giat 
kembali 
dalam 
berlatih. 

D. Teknik Dribbling Model Latihan Bermain 

4.  Passing a) Tahap 
penyajian 
materi 

• Atlet 
mempersiapka
n diri. 

• Atlet 
melakukan 
jogging dan 
streaching 
sebelum 
treatment 
diberikan. 

• Mendemonstr
asikan teknik 
dasar passing 
dengan model 
latihan 
Bermain 

1. Penerapan model 
Bermain dapat 
meningkatkan 
dan 
mengembangkan 
teknik dasar 
Passing 
sepakbola. 

      

  b) Belajar 
Dalam 
Kelompok 
(Team) 

• Setiap 
kelompok 
diarahkan 
untuk dapat 
menunjuk 
salah satu 
rekannya 
untuk 
dijadikan 
sebagai 
kapten dalam 
kelompok. 

• Setelah 
terbagi 
kelompok, 
atlet 
diarahkan ke 

2. Penerapan model 
Bermain terhadap 
keterampilan 
Passing 
sepakbola 
mempermudah 
atlet SSB 
baturetno dalam 
melaksanakan 
materi teknik 
dasar Passing 
sepakbola. 
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lokasi pos-
pos yang 
telah 
dipersiapkan. 

  c) Permainan 
(Games) 

• Atlet 
berkumpul di 
pos-pos yang 
telah 
disediakan. 

• Atlet berbris 
dengan  cara 
berbanjar 
sesuai arahan 
peneliti. 

• Atlet 
melakukan 
passing 
halang 
rintang 
dengan cara 
melewati 
serta 
meloncati 
marker. 

• Setelah 
dribbling ke 
marker 
terakhir, 
dilanjutkan 
modifikasi 
passing ke 
rekan yang 
dibelakang. 

• Dan 
seterusnya 
dilakukan 
hingga durasi 
waktu dan 
repetisi yang 
ditentukan 
selesai 

3. Penerapan model 
tipe Bermain 
menggabungkan   
kelompok belajar 
dan   kompetisi 
tim   digunakan 
untuk 
meningkatkan 
beragam  fakta  
konsep Passing  
dan  keterampilan 
Passing 

      

  d) Pertandingan 
(Tournament) 

• Peneliti 

4. Penerapan model 
Bermain terhadap 
keterampilan 
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memberikan 
arahan 
kepada atlet 
untuk 
membagi 
menjadi 2 
kelompok 

• Setelah 
terbagi 
menjadi 2 
kelompok, 
dilakukannya 
pertandingan 
selama 2x15 
menit 

• Peneliti 
memberikan 
intruksi agar 
atlet dapat 
memaksimalk
an komponen 
teknik dasar 
yang telah 
ditentukan, 
yaitu 
dribbling dan 
passing. 

Passing 
memungkinkan 
atlet dapat lebih 
rileks, dan 
termotivasi 

  e) Penghargaan 
Kelompok 

• Memberikan 
penghargaan 
kepada team 
yang telah 
bekerja secara 
maksimal 
dengan 
memberikan 
jajanan 
berupa snack 

• Dan peneliti 
memberikan 
saran, 
masukan, 
serta 
dorongan 
motivasi 

5. Penerapan model 
Bermain terhadap 
keterampilan 
Passing berhasil 
meningkatkan 
skill-skill dasar, 
pencapaian, 
interaksi positif 
antar atlet, harga 
diri, dan sikap 
penerimaan pada 
atlet lain yang 
berbeda. 
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terhadap atlet 
agar dapat 
lebih giat 
kembali 
dalam 
berlatih. 
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